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 Salah satu permasalahan lingkungan yang terus meningkat hingga saat 
ini adalah limbah plastik, termasuk di Desa Oluhuta. Padahal, jika 
limbah plastik dikelola dengan baik dapat menunjang sumber daya 
ekonomi dan mengurangi pencemaran. Keterbatasan pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki masyarakat di Desa Oluhuta merupakan 
salah satu kendala, sehingga potensi berharga yang terdapat pada 
limbah plastik belum dapat dimanfaatkan. Oleh karena itu, diperlukan 
penguatan kompetensi yang dimiliki oleh masyarakat di Desa Oluhuta. 
Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk memberikan edukasi berupa 
pelatihan teknis pembuatan ecobrick dengan mengintegrasikannya 
dalam aspek ekonomi. Pelatihan ini dilakukan selama 3 hari di Desa 
Oluhuta. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif, 
Focus Group Dicussion (FGD) dan pendampingan. Mekanisme 
tahapan pengabdian, meliputi tahapan investigasi, pembekalan dan 
evaluasi. Hasil dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan peningkatan 
pemahaman dan kompetensi masyarakat tentang dampak negatif 
permasalahan sampah plastik, pembuatan ecobrick, analisis biaya, dan 
perhitungan harga pokok produksi produk ecobrick. 
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1. PENDAHULUAN 
Tak dapat dipungkiri persoalan limbah merupakan persoalan dunia yang seolah tak berkesudahan. 

Bahkan Indonesia merupakan negara yang berada di urutan kedua penghasil limbah plastik terbesar di dunia 
[1]. Seiring bertambahnya jumlah penduduk dan pola konsumsi masyarakat, hal ini menjadi pemicu 
peningkatan masalah sampah [2]. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa hingga saat ini limbah plastik telah 
menjadi masalah global, termasuk di Desa Oluhuta. Desa Oluhuta merupakan salah satu desa yang terdapat di 
Kawasan Teluk Tomini. Desa Oluhuta terletak di Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango Provinsi 
Gorontalo. Desa Oluhuta yang memiliki keindahan alam kawasan pesisir dengan ekosistem karang yang 
menjadikannya keunikan tersendiri, sehingga hal ini menarik banyak wisatawan yang berkunjung. Tidak hanya 
itu, bila ditinjau dari aspek letak geografis Desa Oluhuta juga memiliki potensi untuk pengembangan 
geowisata. Desa Oluhuta memiliki kekayaan geodiversity dan biodiversity [3], hal ini juga sebagaimana yang 
diungkapkan dalam hasil wawancara dengan Kepala Desa Oluhuta pada tanggal 30 Oktober 2024. Peningkatan 
volume limbah selain berasal dari kontribusi sektor rumah tangga  [4]-[7], aneka ragam destinasi wisata yang 
dimiliki Desa Oluhuta tentunya turut berperan terhadap peningkatan jumlah sampah plastik yang ditinggalkan 
oleh para wisatawan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Vanapalli et al. (2021) menekankan pentingnya holistik dan terkordinasi 
guna mengatasi tantangan dalam pengelolaan limbah plastik. Strategi pengelolaan limbah plastik mendorong 
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praktik ekonomi sirkular melalui peningkatan upaya daur ulang dan penggunaan kembali plastik dalam 
mengurangi volume limbah. Sedikit berbeda dengan penelitian Fletcher et al. (2021) yang mengungkapkan 
tentang pentingnya mempertimbangkan penerapan ekonomi sirkular dalam pengembangan strategi 
pengelolaan limbah plastik yang inovatif khususnya pada limbah plastik yang tidak dapat digunakan secara 
berulang. Gasifikasi limbah plastik dapat menghasilkan syngas yang kaya kalori, hidrogen dan karbon 
monoksida yang dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan bahan bakar[10], melalui produksi bio-oil limbah 
plastik berpotensi memberikan nilai ekonomi tambahan yang dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif 
[11]. Satu hal yang perlu untuk dicermati bahwa pengelolaan limbah plastik saat ini sudah menjadi isu global 
dan sekaligus menjadikan tantangan global yang memerlukan penangangan yang efektif [12]-[13]. Edukasi 
kepada masyarakat tentang pengelolaan limbah plastik, pelestarian lingkungan dan ecobrick sangatlah 
dibutuhkan untuk menanggulangi persoalan limbah plastik[13] Dalam pembuatan ecobrick yang menjadi 
bahan utama adalah penggunaan botol plastik dan pembungkus plastik. Ecobrick memberikan alternatif solusi 
untuk mengatasi permasalahan limbah plastik yang menawarkan material konstruksi yang ekonomis untuk 
gerakan sosial di daerah yang menghadapi permasalahan sampah plastik. Selain itu, penggunaan ecobrick 
merupakan langkah teknik pengolahan sampah plastik yang mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan 
(SDGS)[14]. Sejalan dengan itu, akuntansi manajemen berperan penting untuk memandu dalam melakukan 
pengelolaan produksi, dan analisis biaya yang melekat pada suatu produk [15]-[17], sehingga dapat 
meningkatkan efisiensi dalam transformasi limbah plastik menjadi produk yang fungsional. 

Permasalahan limbah menjadi permasalahan serius yang jika tidak ditangani dengan baik akan 
menimbulkan berbagai dampak yang tidak hanya merugikan kesehatan manusia tetapi juga dapat merusak 
ekosistem tanah. Timbunan limbah plastik pada destinasi wisata juga dapat mengurangi nilai estetika suatu 
daerah termasuk estetika destinasi wisata. Untuk mengurangi volume limbah dan meminimalisir dampak 
negatif yang ditimbulkan, maka diperlukan strategi yang tepat dalam pengelolaan limbah plastik[18]. 
Sebenarnya jika limbah dikelola dengan baik, dapat menghasilkan sumber daya ekonomi karena dapat 
dijadikan produk yang memiliki nilai tambah[19]-[20]. Oleh karena itu, persoalan limbah di masyarakat 
membutuhkan penanganan dan strategi yang efektif. Edukasi masyarakat tentang pengelolaan limbah yang 
tepat menjadi kunci dalam memutus rantai aliran limbah. Hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan 
oleh tim pengabdi menunjukkan bahwa hingga saat ini Desa Oluhuta belum memberikan perhatian khusus 
untuk menangani masalah limbah plastik dan selama ini belum pernah dilakukan pelatihan terkait pengelolaan 
limbah plastik pada masyarakat di Desa Oluhuta. 

Upaya untuk menangani limbah, maka keterlibatan masyarakat sangat diperlukan[21]. Berdasarkan dari 
hasil observasi dan wawancara memberikan petunjuk bahwa masyarakat di Desa Oluhuta membutuhkan 
edukasi guna peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam mengelola limbah plastik untuk dijadikan 
produk yang fungsional yang memiliki nilai ekonomi. Fenomena yang terjadi di Desa Oluhuta menjadi salah 
satu perhatian bagi Jurusan Akuntansi Universitas Negeri Gorontalo (UNG) untuk memberikan solusi terkait 
permasalahan limbah plastik. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
memberikan edukasi berupa pelatihan teknis pembuatan ecobrick dengan mengintegrasikannya dalam aspek 
ekonomi melalui pelatihan perhitungan harga pokok produksi dan margin keuntungan yang dapat diperoleh. 
Melalui program pengabdian ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa Jurusan Akuntansi UNG untuk 
mengimplementasikan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki kepada masyarakat di Desa Oluhuta. 
Kegiatan pengabdian ini juga merupakan perwujudan dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang menjadi bagian 
tanggung jawab dosen di Perguruan Tinggi. Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini 
diharapkan memberikan alternatif solusi terhadap permasalahan yang dihadapi mitra, melalui pendekatan yang 
dilakukan secara holistik untuk menciptakan kesejahteraan dan ketentraman masyarakat. Melalui pelatihan 
pengolahan limbah plastik dengan menggunakan metode ecobrick, analisis biaya dan teknik penghitungan 
harga pokok produksi untuk penetapan harga jual produk olahan sampah diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang berarti untuk membantu masyarakat di Desa Oluhuta memenuhi harapan untuk hidup tenteram 
dan sejahtera. 

2. METODE  
Merujuk dari permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat di Desa Oluhuta memerlukan solusi dengan 

menggunakan aspek-aspek yang relevan. Beberapa aspek yang relevan tersebut meliputi pelatihan pengelolaan 
limbah plastik dengan menggunakan metode ecobrick. Selain itu juga dilakukan pelatihan analisis biaya produk 
melalui penghitungan harga pokok produk limbah plastik, sehingga diharapkan dapat memberikan nilai tambah 
bagi masyarakat. Kegiatan pelatihan dilakukan selama 3 hari, yaitu pada tanggal 30 Oktober 2024 hingga 01 
November 2024. Tempat pelatihan dilaksanakan di dua tempat, yaitu di kantor Desa Oluhuta dan objek wisata 
Karang Indah yang terletak di Desa Oluhuta. Adapun materi pelatihan yang akan diberikan kepada peserta 
pelatihan, yaitu dampak limbah plastik dan pentingnya pengelolaan limbah berbasis ekonomi, praktik 
pembuatan ecobrick, akuntansi manajemen untuk daur ulang, meliputi penentuan harga pokok ecobrick dan 
simulasi perhitungan biaya produksi. Distribusi frekuensi peserta disajikan dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Peserta 

Umur Jumlah Persentase 
18 
19 

2 
5 

7% 
17% 

20 
21 
23 
24 
25 
27 
30 
34 
36 
38 

Total 
Jenis Kelamin 

L 
P 

Total 

5 
6 
2 
1 
2 
1 
2 
1 
1 
1 
29 
 
8 
21 
29 

17% 
21% 
7% 
3% 
7% 
3% 
7% 
3% 
3% 
3% 

100% 
 

28% 
72% 
100% 

 
 

Tabel 1 menunjukkan frekuensi peserta pelatihan ditinjau dari sisi umur dan jenis kelamin. Kegiatan 
pelatihan terdiri dari beberapa tahapan, diantaranya: a) Tahapan investigasi. Pada tahapan ini tim pengabdi 
melakukan identifikasi terhadap permasalahan yang dialami mitra dan menggali pelatihan apa saja yang telah 
diperoleh oleh masyarakat di Desa Oluhuta selama ini. Selain itu pada tahapan investigasi juga dilakukan 
penggalian harapan dan keinginan masyarakat terkait permasalahan yang dihadapi sekaligus berkordinasi 
kepada pemerintah desa terkait rencana pelaksanaan kegiatan pengabdian. b) Tahapan pembekalan. Pada 
tahapan pembekalan, tim pengabdi melakukan pembekalan berupa pelatihan dan penanaman konsep-konsep 
yang relevan untuk mengatasi permasalahan sampah plastik dan pendekatan implementasi akuntansi 
manajemen kepada masyarakat dan dilanjutkan dengan proses pendampingan yang dilakukan oleh mahasiswa 
yang merupakan Himpunan Mahasiswa Jurusan Akuntansi UNG. c) Tahapan pelaksanaan. Pada tahapan 
pelaksanaan terbagi menjadi dua bagian, yaitu edukasi dan pendampingan pengolahan sampah plastik dengan 
metode ecobrick dan pelatihan analisis biaya dan perhitungan harga pokok produksi produk ecobrick. d) Tahap 
evaluasi. Pada tahapan ini tim pengabdi melakukan evaluasi di awal kegiatan dan akhir kegiatan pengabdian 
dengan membagikan kuesioner pre test dan post test kepada peserta. Pre test dilakukan untuk mengetahui 
pemahaman awal masyarakat tentang tema kegiatan pengabdian yang akan dilakukan. Sedangkan post test 
dimaksudkan untuk mengetahui ketercapaian pemahaman dan kompetensi masyarakat peserta pelatihan 
tentang praktik ecobrick dan analisis biaya yaitu perhitungan harga pokok produksi produk ecobrick yang 
dihasilkan pada kegiatan pengabdian.  

Lebih lanjut, perlu untuk diungkapkan bahwa metode yang digunakan dalam program pengabdian ini 
adalah pendekatan partisipatif, Focus Group Discussion (FGD) dan pendampingan[22]. Alasan penggunaan 
pendekatan partisipatif adalah agar masyarakat di Desa Oluhuta dapat berpartisipasi secara aktif pada seluruh 
rangkaian kegiatan pelatihan dan pendampingan. Sementara itu, pendekatan Focus Group Discussion (FGD) 
dilakukan untuk memberikan ruang diskusi untuk saling bertukar informasi, pengalaman, gagasan dan ide dari 
sudut pandang mitra terhadap solusi yang ditawarkan oleh tim pengabdi. Dalam proses FGD juga membantu 
mitra untuk lebih mengenal hal-hal yang belum diketahui mitra sebelum proses pelatihan ini. Secara 
keseluruhan, program pengabdian ini tidak hanya memberikan keterampilan teknis dalam pembuatan ecobrick 
tetapi juga memberikan edukasi kepada masyarakat Oluhuta tentang pengelolaan usaha berbasis akuntansi 
manajemen. Hal ini dipandang penting sebagai upaya dalam mendukung keberlanjutan ekonomi sirkular dan 
pelestarian lingkungan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Desa Oluhuta merupakan salah satu desa yang terdapat di Kawasan Teluk Tomini memiliki potensi 

yang besar untuk menjadi desa yang mandiri dan sejahtera. Hasil wawancara dan diskusi dengan Kepala Desa 
Oluhuta terungkap keinginan dan harapan masyarakat desa untuk terus-menerus melakukan perbaikan dan 
berbenah diri untuk menjadi desa yang maju. Hal ini juga tentunya didukung oleh semangat masyarakatnya 
untuk maju dan potensi desa yang dimiliki. Berdasarkan permasalahan yang dihadapi, kegiatan pengabdian ini 
bertujuan untuk memberikan edukasi berupa pelatihan teknis pembuatan ecobrick dengan 
mengintegrasikannya dalam aspek ekonomi melalui implementasi akuntansi manajemen. Implementasi 
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akuntansi manajemen, meliputi edukasi analisis biaya produk, perhitungan harga pokok produksi dan margin 
keuntungan yang dapat diperoleh. Selain itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mempererat ikatan tali 
silaturrahmi antara masyarakat Desa Oluhuta dan civitas akademika Universitas Negeri Gorontalo. Perlu untuk 
diungkapkan bahwa kegiatan pengabdian di Desa Oluhuta bekerja sama dengan Jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Gorontalo. Sebenarnya, kerjasama ini bukan kali ini saja dilakukan 
tetapi telah diawali oleh kegiatan-kegiatan sebelumnya dalam proses pembelajaran mahasiswa pada program 
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa kegiatan 
pengabdian ini terdiri dari beberapa tahapan. Berikut ini akan diuraikan tahapan demi tahapan tersebut. 

 
3.1 Tahapan Investigasi 

Tahapan ini merupakan tahapan awal kegiatan pengabdian. Pada tahapan investigasi tim pengabdi 
melakukan kordinasi dengan Pemerintah desa setempat dan mengidentifikasi permasalahan-permasalahan 
yang dihadapi mitra. Pada tahapan ini dilakukan proses penggalian informasi tentang pelatihan apa saja yang 
telah diperoleh oleh masyarakat di Desa Oluhuta selama ini, termasuk mendiskusikan harapan dan kebutuhan 
masyarakat terkait rencana pelaksanaan kegiatan pengabdian. Kegiatan ini dilakukan pada saat tim pengabdi 
melakukan survey di lokasi pengabdian pada tanggal 16 Oktober 2-24. Berdasarkan permasalahan yang 
diperoleh dari pelaksanaan investigasi tim pengabdi menyusun rumusan program pengabdian yang dilakukan 
melalui edukasi, pelatihan dan pendampingan sebagai sarana yang dapat menunjang peningkatan kemampuan 
mitra dalam meminimalisir permasalahan limbah plastik dan menjadi sumber daya ekonomi yang memiliki 
nilai jual untuk meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Oluhuta. Berikut disajikan gambar lokasi 
pengabdian. 

 

 
Gambar 1. Lokasi pengabdian, Desa Oluhuta 

 
Gambar 1 menunjukkan tempat lokasi kegiatan pengabdian. Sebagaimana telah diungkapkan 

sebelumnya bahwa lokasi pengabdian bertempat di Desa Oluhuta Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone 
Bolango, Provinsi Gorontalo. Desa Oluhuta merupakan salah satu desa yang terdapat di Kawasan Teluk 
Tomini. 

 
3.2 Tahapan Pembekalan 

Setelah melakukan tahapan investigasi dan merumuskan program kegiatan pengabdian, maka 
selanjutnya adalah tahapan pembekalan. Pada tahapan pembekalan Dosen Pembimbing Lapangan dan dibantu 
oleh 15 orang mahasiswa yang tergabung dalam Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Akuntansi. Pelaksanaan 
pembekalan terdiri atas 2 tema, yaitu edukasi dan pelatihan tentang pengolahan limbah plastik dengan metode 
ecobrick dan implementasi akuntansi manajemen melalui edukasi dan pelatihan analisis biaya produk dan 
perhitungan harga pokok produksi terhadap produk olahan limbah plastik melalui metode ecobrick. Berikut 
disajikan gambar pelaksanaan kegiatan pembekalan kepada masyarakat di Desa Oluhuta. 
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Gambar 2. Foto pelaksanaan kegiatan pembekalan 

Gambar 2 menjelaskan tentang foto pelaksanaan kegiatan pembekalan yang dilakukan pada tanggal 30 
November 2024, pukul 10.00 wita sampai dengan selesai. Kegiatan pembekalan dihadiri sebanyak 29 peserta 
bertempat di Kantor Desa Oluhuta. Peserta pembekalan terdiri dari pelaku UMKM dan karang taruna yang 
terdapat di Desa Oluhuta. Mekanisme kegiatan pembekalan dilaksanakan dengan menggunakan metode FGD. 
Dengan menggunakan mekanisme FGD peserta diharapkan tidak hanya dapat memahami materi yang 
disampaikan oleh tim pengabdi tetapi juga bertujuan untuk membangun semangat, sehingga peserta FGD 
memiliki motivasi yang kuat dan keterampilan untuk terlibat secara langsung dalam pengelolaan limbah plastik 
secara berkelanjutan. Dalam pelaksanaan FGD memungkinkan terbangun proses diskusi antara tim pengabdi 
sebagai pemateri dan para peserta pelatihan. Dalam kegiatan FGD para peserta dengan antusias mengemukakan 
beberapa pandangan berdasarkan realita dan pengalaman yang dialami selama ini. Dalam interaksi yang terjalin 
pada proses FGD mendorong partisipasi peserta secara lebih aktif, sehingga proses edukasi dan pelatihan 
berlangsung dengan penuh keakraban dan tidak membosankan. Penyampaian materi FGD meliputi pengenalan 
masalah limbah plastik, sikap bijak untuk meminimalisir ketergantungan pada penggunaan plastik di kehidupan 
sehari-hari, penjelasan dan praktik ekonomi sirkular, serta metode ecobrick untuk menghasilkan produk limbah 
plastik yang fungsional. Selain itu, dalam kegiatan FGD tim pengabdi juga memberikan edukasi tentang 
pengenalan nilai ekonomi dari limbah plastik, penguatan regulasi dan kebijakan lokal serta implementasi 
akuntansi manajemen melalui analisis biaya yang melekat pada produk ecobrick dan pelatihan penentuan harga 
pokok produksinya. Sehubungan dengan hal tersebut berikut dipaparkan ringkasan materi yang disajikan oleh 
tim pengabdi, berikut ini. 

 
Tabel 2. Kerangka Materi FGD 

No Tema Isi Materi Tujuan Metode 
Penyampaian 

1 Pengenalan 
permasalahan 
limbah plastik 

Dampak negatif sampah 
plastik terhadap 
lingkungan, dan 
kesehatan 

Meningkatkan kesadaran 
peserta pada permasalahan 
limbah plastik. 

FGD dan 
presentasi 

2 Sikap bijak 
terhadap 
pengelolaan plastik 

Teknik meminimalisir 
penggunaan plastik 

Edukasi tentang perilaku 
sederhana untuk meminimalisir 
limbah plastik dalam 
kehidupan sehari-hari. 

FGD dengan 
contoh konkret. 

3 Nilai ekonomi dari 
limbah plastik 

Kisah sukses limbah 
menjadi produk 
memiliki nilai ekonomi. 

Memberikan gambaran 
keuntungan ekonomi dalam 
limbah plastik 

Cerita inspiratif 
dan FGD 

4 Regulasi dan 
kebijakan lokal 

 Pengelolaan limbah  
 yang berkelanjutan 
  

Memberikan gagasan langkah 
konkret untuk mengelola 
limbah plastik secara kolektif 
dan berkelanjutan. 

Cerita inspiratif 
dan FGD 



 Tri Handayani Amaliah, Lukman Pakaya 

 
474 ISSN:  2615-6717 (Print), 2657-2338 (Online) 
 

5 Metode 
pengelolaan limbah 
plastik 

Pembuatan ecobrick. 
  

Memberikan solusi praktis 
untuk pengelolaan limbah 
plastik  

Praktik dan 
FGD. 

6 Implementasi 
akuntansi 
manajemen 

Analisis biaya dan  
perhitungan harga  
pokok produksi 

Menetapkan harga jual yang 
efektif 

 

Simulasi dan 
FGD 

 
Tabel 2 menunjukkan kerangka materi program pengabdian yang diberikan kepada para peserta 

pelatihan. Terkait materi yang disajikan oleh tim pengabdi, pada tema materi pengenalan permasalahan sampah 
plastik metode penyampaian yang disajikan adalah dengan mengkombinasikan antara metode FGD dan 
presentasi yang dilakukan secara bersamaan. Kombinasi penyampaian ini dilakukan untuk memberikan 
keseimbangan sharing ilmu dari tim pengabdi kepada para peserta pelatihan dan partisipasi aktif peserta dalam 
menyelami topik FGD. Dalam proses pelaksanaan pelatihan, tim pengabdi menyampaikan materi tentang 
dampak negatif yang ditimbulkan oleh limbah plastik terhadap lingkungan, ekosistem dan kesehatan. Setelah 
tim pengabdi melakukan presentasi untuk selanjutnya peserta pelatihan diajak untuk melakukan diskusi 
mengenai permasalahan limbah plastik, baik tentang tantangan yang dihadapi oleh masyarakat desa hingga 
peluang implementasi ecobrick di Desa Oluhuta.  

Sementara itu, edukasi dengan topik tentang sikap bijak terhadap pengelolaan limbah plastik metode 
penyampaiannya, yaitu melalui kombinasi FGD dan penyajian contoh-contoh konkrit. Melalui pemaparan 
contoh konkrit yang disajikan oleh tim pengabdi menjadikan suasana pelatihan lebih menarik karena metode 
ini memudahkan peserta untuk memahami bagaimana konsep dapat diterapkan dalam kehidupan mereka.  
Sejalan dengan materi yang disampaikan tentang nilai ekonomi yang terdapat pada limbah plastik dalam hal 
ini untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai gambaran nyata manfaat pengelolaan limbah 
plastik. Melalui cerita inspiratif yang disampaikan dalam materi menjadikan cerita inspiratif tersebut pada 
proses FGD memiliki kekuatan untuk dapat menggerakkan hati serta cara berpikir para peserta pelatihan untuk 
membangun niat mereka. Metode ini terbukti sangat efektif dalam menginspirasi peserta untuk melakukan 
perubahan-perubahan yang positif. Sama halnya dengan penyampaian materi tentang regulasi dan kebijakan 
lokal. Kegiatan pelatihan yang juga disaksikan oleh Kepala Desa Oluhuta menjadikan para peserta terlihat 
antusias menyimak pemaparan materi demi materi yang disajikan oleh tim pengabdi. Dalam hal ini, tim 
pengabdi memberikan contoh nyata kebijakan pengelolaan sampah plastik yang telah dilakukan pada beberapa 
desa, sehingga dapat memberikan keuntungan yang maksimal pada masyarakatnya.  

Selanjutnya, pada praktik pembuatan ecobrick penyajian materi dilakukan dalam bentuk FGD dan 
praktik. Dari kegiatan praktik langsung dihasilkan tempat sampah yang terbuat dari limbah plastik yang dapat 
disajikan dalam gambar berikut ini. 

 

Gambar 3. Foto praktik pembuatan ecobrick 
 

Gambar 3 memberikan gambaran tentang suasana pada saat dilakukan praktik pembuatan ecobrick 
beserta produk yang dihasilkan. Adapun bahan-bahan yang dibutuhkan untuk membuat ecobrick adalah tang, 
lilin, paku, kawat besi, seng plat, gergaji besi dan gunting. Setelah tim pengabdi menyajikan materi dan praktik 
pembuatan ecobrick dan menghasilkan beberapa produk olahan limbah plastik, maka materi selanjutnya yang 
disajikan kepada peserta pelatihan adalah implementasi akuntansi manajemen pada ecobrick, meliputi praktik 
analisis biaya dan perhitungan harga pokok melalui simulasi dan FGD. Setelah dihasilkan produk ecobrick, 
maka selanjutnya topik program pengabdian mengintegrasikan produk ecobrick dengan aspek ekonomi 
khususnya penerapan akuntansi manajemen. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada 
masyarakat desa bahwa produk ecobrick yang dihasilkan tidak hanya menjadi solusi untuk menjaga 
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lingkungan, tetapi juga memiliki nilai ekonomi yang berperen untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Pada topik implementasi akuntansi manajemen, tim pengabdi memberikan materi dan praktik tentang 
bagaimana melakukan analisis biaya dan penghitungan harga pokok produksi. Penyajian metode simulasi dapat 
memudahkan para peserta dalam memahami konsep analisis biaya dan penentuan harga pokok produksi 
melalui praktik secara langsung. Peserta pelatihan tidak hanya diarahkan untuk memahami teori tetapi juga 
mampu menerapkannya melalui praktik secara langsung. Berikut disajikan tabel simulasi. 

 
Tabel 3. Simulasi Analisis Biaya dan Harga Pokok Produksi 

Komponen Jenis Biaya Jumlah (Rp) Keterangan 
Biaya tetap       

Tang Biaya Tetap 55.000 Alat yang digunakan. 

Lilin Biaya Tetap 10.000   
Paku Biaya Tetap 5.000   
Kawat besi Biaya Tetap 30.000  
Seng plat Biaya Tetap 35.000   
Gergaji besi Biaya Tetap 50.000   
Gunting Biaya Tetap 20.000   
Total biaya tetap  205.000  

Biaya variabel (per unit)       

Limbah plastik  Biaya Variabel 500/unit Biaya bahan per 
ecobrick. 

Botol plastik bekas Biaya Variabel 1.000/unit Botol plastik bekas 
untuk setiap ecobrick. 

Tenaga kerja Biaya Variabel 3.000/unit Upah kerja per ecobrick. 

Total biaya variabel/unit   4.500/unit   
    

Jumlah unit yang diproduksi - 100 unit Target produksi 
ecobrick. 

Total biaya produksi  655.000 
(Biaya tetap + (biaya 
variabel × jumlah 
produksi)). 

HPP per unit   6.550 Total biaya produksi : 
jumlah unit. 

Harga jual    

Margin laba/unit - 10.000/unit 
Keuntungan per 
ecobrick yang 
diinginkan. 

Harga jual per unit   16.550 HPP per unit + margin 
laba per unit. 

 
Tabel 3 menunjukkan cara menganalisis biaya yang melekat pada produk yang dihasilkan dalam metode 

ecobrick. Melalui analisis biaya tersebut dapat dilakukan perhitungan harga pokok produksinya. Berdasarkan 
nilai harga pokok produksi selanjutnya dapat ditentukan harga jual per unit untuk masing-masing ecobrick 
yang akan dijual berdasarkan margin keuntungan yang diharapkan. Simulasi ini bermanfaat untuk memberikan 
pemahaman kepada peserta pelatihan untuk menetapkan harga jual yang efektif pada produk olahan sampah 
yang telah bertransformasi menjadi sumber daya ekonomi yang dapat dijadikan sebagai penunjang pendapatan 
masyarakat desa. Selain itu melalui pengelolaan biaya yang dilakukan selama pelatihan dapat memberikan 
pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya efisiensi biaya untuk menghasilkan produk yang mampu 
berdaya saing dan berkelanjutan. Untuk memastikan program pengabdian ini dapat berlanjut dan 
diimplementasikan oleh masyarakat desa, maka kegiatan pelatihan dilanjutkan dengan proses pendampingan 
yang dilakukan oleh dosen pembimbing lapangan dan mahasiswa jurusan akuntansi sebanyak 15 orang. Berikut 
disajikan gambar kegiatan pendampingan. 
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Gambar 4. Kegiatan pendampingan 

Gambar 4 menunjukkan tentang kegiatan pendampingan yang dilakukan oleh mahasiswa dan dosen tim 
pengabdi. Kegiatan pendampingan sangat dibutuhkan dalam program pengabdian ini karena selain untuk 
memastikan efektivitas kegiatan edukasi dan pelatihan yang telah diselenggarakan juga untuk melihat apakah 
masih terdapat kendala dalam implementasi secara berkelanjutan kompetensi dan keterampilan yang telah 
diperoleh selama kegiatan pelatihan berlangsung.  

3.3 Tahapan Evaluasi 
Tahapan akhir dari pelaksanaan program pengabdian ini adalah tahapan evaluasi akhir. Pada sesi akhir 

kegiatan pendampingan tim pengabdi menyebarkan post test kepada para peserta pelatihan untuk memperoleh 
realitas kemampuan peserta terkait pemahaman materi-materi yang telah diberikan oleh tim pengabdi. Berikut 
gambaran diagram hasil tanggapan responden hasil post test. 

 

 
Gambar 5. Diagram hasil post test kegiatan pelatihan dan pendampingan 

Gambar 5 memberikan petunjuk tentang gambaran hasil yang diperoleh dari kegiatan edukasi dan 
pelatihan pembuatan ecobrick yang terintegrasi dengan aspek ekonomi khususnya penerapan secara 
berkelanjutan dalam akuntansi manajemen. Berdasarkan tanggapan peserta pelatihan memberikan gambaran 
bahwa materi edukasi dan pelatihan dapat dipahami dengan sangat baik. Hal ini merujuk pada hasil analisis 
jawaban responden yang terdiri dari empat indikator. Indikator pertama adalah peningkatan pengetahuan 
tentang pemahaman dampak negatif yang ditimbulkan oleh sampah plastik bagi kesehatan, lingkungan dan 
ekosistem. Indikator kedua terkait keinginan mengelola sampah plastik secara berkelanjutan. Dan indikator 
ketiga tentang pemahaman metode ecobrick dalam pengelolaan limbah plastik. Sedangkan indikator keempat 
tentang pemahaman yang diperoleh pada analisis biaya produk. Sementara itu, indikator kelima tentang 
pemahaman cara penentuan harga pokok produk untuk mennetukan harga jual. Secara keseluruhan, 
berdasarkan jawaban kuesioner menunjukkan keberhasilan program dalam pemaparan materi pelatihan dan 
proses pendampingan yang dilakukan. 
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4. KESIMPULAN 
Penggunaan metode ecobrick tidak hanya menjadi solusi lingkungan, tetapi juga menghasilkan produk 

yang memiliki nilai jual. Potensi yang dimiliki limbah plastik jika dikelola dengan tepat dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Beranjak dari beberapa tahapan dalam program pengabdian ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tiap-tiap program yang dilaksanakan dalam pengabdian ini berjalan dengan lancer dan 
efektif sebagaimana yang diharapkan. Satu hal yang tentunya tim pengabdi sangat bersyukur karena antusias 
dan respon masyarakat Desa Oluhuta yang sangat baik. Hasil yang ditunjukkan setelah seluruh rangkaian 
program pengabdian telah selesai dilakukan memberikan petunjuk terjadinya peningkatan pemahaman dan 
kompetensi masyarakat tentang beragam materi yang disajikan oleh tim pengabdi. Hasil post test menjelaskan 
terjadi peningkatan pemahaman dampak negatif yang ditimbulkan oleh sampah plastik bila tidak dikelola 
dengan baik, sehingga hal ini menjadikan peserta pelatihan berkeinginan kuat untuk meminimalisir 
ketergantungan pada plastik dalam kehidupan sehari-hari. Hasil post test juga menunjukkan adanya 
pemahaman dan keterampilan dalam membuat ecobrick serta bagaimana cara menganalisis biaya pada produk 
ecobrick hingga penentuan harga jual yang diharapkan. Kerjasama dan dukungan pemerintah desa menjadi 
motivasi yang sangat berarti untuk melaksanakan program pengabdian ini dengan sebaik-baiknya. Kami 
berharap kegiatan pengabdian ini memberikan manfaat bagi masyarakat di Desa Oluhuta secara berkelanjutan 
dan menjadi rujukan untuk meningkatkan inovasi di masa yang akan datang. Saran untuk kegiatan pengabdian 
selanjutnya yang dapat dikembangkan adalah pengembangan usaha daur ulang hingga pendirian unit usaha 
daur ulang di Desa Oluhuta. Hal ini dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi pelestarian lingkungan 
bahkan bagi kesejahteraan masyarakat. 
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